
DAFTAR PUSTAKA 

Ari Sudarman. 2004. Teori Ekonomi Mikro, edisi 4, Yogyakarta : BPFP UGM. 

Arikunto, Suharsimi. 2002.Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka 

Cipta. Jakarta. 

Arsyad, Lincolin. 2008. Ekonomi Manajerial : Ekonomi Mikro Terapan Untuk Manajemen 

Bisnis. Yogyakarta : BPFE. 

Ashari dan Sunarsih. 2006. Manggis komoditas unggulan tasikmalaya. Warta Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. 28 (1) : 27–28. 

Badan Pusat Statistik (BPS), diakses dari https://www.bps.go.id/site/resultTab diakses pada 

13 Januari 2018. 

Daniel. Moehar. 2004. Pengantar Ekonomi Pertanian. Cetakan Kedua. Bumi Aksara. Jakarta. 

Ellyta, Sigit Sugiardi, dan Yanto. 2015. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Lidah Buaya ( Aloe Vera. L ) di Pontianak Utara.Jurnal Agrosains. Vol. 12. 

No. 2. 

Firdauzi, Sylvianingrum. 2012. Analisis Faktor Produksi Usahatani Padi Rojolele dan Padi 

IR64 (studi kasus : Desa Candirejo, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten, Jawa 

Tengah).Semarang. 

Habib, Akbar. 2013.  Analisis Faktor-Faktor yang Mempenaruhi Produksi Jagung.Agrium. 

Vol. 18.No. 1. 

Hanif, Z. & H. Ashari. 2013. Sebaran Stroberi (Fragaria x ananassa) di Indonesia. Balai 

penelitian tanaman jeruk dan buah subtropika. Kota Batu. 

Hariadi, Pramono dan Lilis Siti Badriah, 2008, Teori dan Perilaku Harga, Lembah Manah, 

Yogayakarta. 

Kasmir. 2010. Pengantar Manajemen Keuangan. Prenada Media. Jakarta. 

Khazanani, A. 2011. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi Usahatani Cabai 

Kabupaten Temanggung (Skripsi). Universitas Diponegoro. Semarang. 

Kurnia, Agus. 2005. Petunjuk Praktis Budidaya Stroberi. PT AgroMedia Pustaka. Jakarta 

Kurniawan. Anang. 2012. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Usahatani 

Kentang Atlantik di Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara. Skirpsi. 

Universitas Jendral Soedirman. Purwokerto. 

Makeham, J.P dan R.L Malcolm. 1991. Manajemen Usahatani Daerah Tropis. Diterjemahkan 

oleh Basilius B. Teku. Jakarta: LP3ES. 

Matakena, S. 2012. Efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi guna meningkatkan produksi 

usahatani kedelai di Distrik Makimi Kabupaten Nabire. AGRILAN: Jurnal Agribisnis 

Kepulauan 1(1):1-18. 

https://www.bps.go.id/site/resultTab


Miller, R.L. dan Meiners E, R. 2000. Teori Mikroekonomi Intermediate, penerjemah Haris 

Munandar. PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

Mubyarto. 1994. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES: Jakarta. 

Nicholson, Walter. 1994. Mikroekonomi Intermediate dan Penerapannya. Jakarta : Erlangga. 

Prasetyo, P. E., & Maisaroh, S. (2009). Model Strategi Pemberdayaan Ekonomi Rakyat 

sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan. Trikonomika, Volume 8, No.2, Desember 

2009 Hal.103 - 116. 

Prihmantoro, Heru. 2005. Memupuk Tanaman Sayur. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Sadono, Sukirno. 2010. Makroekonomi. Teori Pengantar. Edisi Ketiga. PT. Raja Grasindo 

Perseda. Jakarta 

Soekartawi., 1993, Agribisnis Teori dan Aplikasinya, Raja Garfindo Persada, Jakarta. 

Soekartawi. (1994). Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi Cobb-

Douglas. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Soekartawi, 1995, Analisis Usaha Tani, UI-Press, Jakarta. 

Soekartawi, A. S., L. D. Jhon dan J. H. Brian. 2002. Ilmu Usahatani dan Penelitian Untuk 

Pengembangan Petani Kecil. UI Press. Jakarta. 

Soekartawi, 2002.Ilmu Usahatani dan Peneitian untuk Pengembangan Petani Kecil. 

Universitas Indonesia Press, Jakarta. 

Soekartawi. 2003. Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok Bahasan Analisi Fungsi Cobb-

Douglas. Raja Grafisindo Persada. Jakarta. 

Syahza, A. 2003. Paradigma Baru Pemasaran Produk Pertanian Berbasis Agribisnis di Daerah 

Riau, dalam Jurnal Ekonomi, 8 (1): 1-11. 

Usman, Y. 2013. Analisis Keadilan Tataniaga Bengkuang Di Kecamatan Kuranji Kota 

Padang. Jurnal Agribisnis Kerakyatan, 3(1). 

 

 

 


